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Pendahuluan
Berkembang pesatnya teknologi kecerdasan buatan (Artifical Intellegence) dan

computer vision, membuka peluang untuk mengembangkan sistem deteksi kerusakan
jalan yang lebih efisien dan akurat untuk mengatasi keterlambatan identifikasi kerusakan
jalan. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah penggunaan algoritma deep
learning untuk deteksi objek, seperti Single Shot Detector (SSD)dengan arsitektur
MobileNetV2. SSD MobileNetV2 dipilih karena kemampuannya dalam melakukan deteksi
objek dengan akurasi tinggi namun tetap efisien dalam penggunaan sumber daya
komputasi. Hal ini memungkinkan implementasi model pada berbagai jenis perangkat,
termasuk perangkat mobile dan sistem embedded.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Seberapa akurat model yang digunakan dalam mendeteksi berbagai jenis

kerusakan jalan?

• Bagaimana mengintegrasikan model ke dalam aplikasi web 
menggunakan TensorFlow.js?
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Batasan Masalah

• Sistem ini menggunakan object detection API Tensorflow

• Jenis jalan yang dideteksi yaitu jalan aspal dan jalan beton

• Sistem dapat mendeteksi tiga jenis kerusakan jalan(retak, 
lubang dan tambalan)
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Tahapan Penelitian
• Pengumpulan data

Link dataset: https://www.kaggle.com/datasets/alvarobasily/road-
damage
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Tahapan Penelitian

• Persiapan Data
• Proses Labeling Data

• Preprocessing Data

• Augmentasi Data

• Pembagian Data



7

Tahapan Penelitian

• Training dan Evaluasi Model
• Proses Training Model
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Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang diimplementasikan berhasil mencapai performa
terbaik pada model tanpa augmentasi data, dengan kombinasi parameter optimal yaitu learning 
rate 0,1 (total loss 0,34), rasio split data 60:30:10 (total loss 0,39), total steps 3000 (total loss 0,33), dan 
batch size 24 (total loss 0,41). Model ini menunjukkan kemampuan yang lebih stabil dan optimal 
dalam mendeteksi kerusakan jalan.

Model ini juga berhasil dikonversi ke format TensorFlow.js, memungkinkan penerapan pada aplikasi
berbasis web yang praktis dan mudah diakses. Dengan konfigurasi yang optimal, model mampu
memberikan deteksi yang akurat pada kondisi pengambilan gambar tertentu, meskipun performa
menurun pada gambar dengan visibilitas rendah atau sudut pengambilan yang tidak ideal.

Untuk pengembangan selanjutnya, penelitian ini dapat ditingkatkan dengan menambahkan
variasi data pelatihan untuk menangani berbagai kondisi gambar yang lebih kompleks. Selain itu, 
pengembangan kemampuan model untuk mengklasifikasikan jenis dan tingkat keparahan
kerusakan jalan secara lebih rinci dapat menjadi langkah lanjutan untuk meningkatkan manfaat
praktis model ini.
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